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Abstract

Ducks as meat source in Indonesia, based on 2010 statistics data, only fulfill 44,75 % of the 14,3
thousand ton demand. On the other hand, the waste of shrimp shell can be utilized as additional
substance for duck feed. This study was aimed to understand the influence of shrimp shell flour
(i.e. 0 % as the control, 10 %, 12 % and 14 %) used in the feed on the weight growth of ducks.
The study was conducted in Jarakan Village of Ceporan, Gantiwarno, Klaten Regency and em-
ployed a pre-test post-test with control group designed quasi experiment. The study object was
60 ducks aged 0-5 days, meanwhile the shrimp waste were obtained from restaurants at Rawa
Jimbung. Each mixture feed was given to 15 ducks which were placed at different pens, as much
as 150 gr/week/duck twice a day. The data were analysed by using one way anava at a = 0,05;
and obtained p-value less than 0,001 which means that the difference of the weight increase
among the treatment variation is statistically significant. It can be interpreted that the variations of
shrimp shell flour addition do influence the weight of the ducks. The subsequent LSD test con-
cluded that 14 % concentration of shrimp waste is the most effective.
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Intisari

Itik sebagai penghasil daging di Indonesia, menurut data statistik tahun 2010 perannya masih
rendah, yaitu hanya dapat memenuhi 44,75 % dari kebutuhan 14,3 ribu ton. Sementara itu, lim-
bah kulit udang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan bagi pakan itik. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung kulit udang (dengan variasi 0 % sebagai
kontrol, 10 %,12 % dan 14 %) dalam pakan terhadap pertumbuhan berat itik pedaging. Pene-
litian yang dilakukan di Dusun Jarakan, Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Kla-
ten ini adalah eksperimen semu dengan rancangan pre-test post-test with control group. Obyek
penelitian yang digunakan adalah 60 ekor itik pedaging yang berumur 0-5 hari, sementara lim-
bah kulit udang diperoleh dari rumah makan di Rawa Jimbung. Masing-masing campuran pakan
diberikan kepada 15 ekor itik yang ditaruh dalam kandang yang berbeda, sebanyak 150 gr/ming-
gu/ekor dengan frekuensi dua kali per hari. Data dianalisis menggunakan uji One Way Anava
dengan a = 0,05. Hasil analisis menghasilkan nilai p lebih kecil dari 0,001 yang berarti bahwa
perbedaan peningkatan berat itik di antara variasi pakan memang bermakna, sehingga dapat di-
interpretasikan bahwa variasi konsentrasi tepung kulit udang sebagai bahan tambahan mem-
pengaruhi berat itik pedaging. Dengan uji lanjutan LSD dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
14 % tepung kulit udang di dalam pakan merupakan konsentrasi yang paling efektif.

Kata Kunci : limbah kulit udang, pakan itik

PENDAHULUAN

Saat ini, usaha di bidang peternak-
an memiliki peluang yang sangat poten-
sial terutama pada ternak itik V. Itik hibri-
da merupakan persilangan dari itik Pe-
king dan itik Mojosari. Peran itik sebagai
penghasil daging di Indonesia menurut
data statistik pada tahun 2010 masih
rendah, yaitu hanya dapat memenuhi 6,4
ribu ton dari 14,3 ribu ton kebutuhan, se-

hingga kekurangannya mencapai 7,9 ri-
bu ton 2.

Protein daging itik lebih tinggi diban-
dingkan dengan daging ayam. Daging
itik memiliki protein sebesar 23,5 gr, se-
dangkan daging ayam adalah 18,2 gr,
sehingga ada selisih sebanyak 5,3 gr.

Tepung limbah udang merupakan
produk limbah yang memiliki kandungan
nutrien cukup baik, yaitu: energi termeta-

bolis sebesar 1190 kkal/kg, protein kasar



43,4 %, kalsium 7,05 %, dan fosfor 1,52
% 2. Tepung cangkang udang mengan-
dung protein kasar antara 35 hingga 45
% dan mengandung mineral (kalsium,
fosfor dan magnesium .

Bagi unggas, bahan pakan tersebut
dapat digunakan sebagai pendamping
atau dikombinasikan dengan tepung ikan
dan bahan sumber nabati lainnya. Pada
ayam petelur, pemberian tepung cang-
kang udang adalah di bawah 7 % agar
tidak menggangu patabilitas dan aroma,
namun pada ayam dan unggas pedaging
lainnya dapat diberikan hingga 14 %. Te-
pung kulit udang dapat menggantikan te-
pung ikan sampai dengan 66 % dalam
ransum broiler *.

Penelitian yang pernah dilakukan
terhadap telur itik sebelumnya, menyim-
pulkan bahwa penggunaan tepung kulit
udang juga dapat meningkatkan skor
warna yolk dan produksi telur. Ini dise-
babkan karena tepung limbah udang
memiliki kandungan zat warna astaxan-
thin yang mempengaruhi pigmentasi pa-
da warna yolk.

Secara keseluruhan, tepung limbah
udang dapat dipakai sebagai pengganti
tepung ikan atau bungkil kedelai sampai
batas tingkatan 12 % dalam ransum ©.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini ada-
lah mengetahui pengaruh penggunaan
tepung limbah udang sebagai pengganti
pakan jadi terhadap berat itik pedaging.

METODA

Penelitian yang telah dilakukan ini
merupakan eksperimen semu (quasi ex-
periment) dengan menggunakan pre-test
post-test with control group desain yang
hasilnya dianalisis secara deskriptif dan
analitik . Sampel itik dipilih secara acak
atau random sampling, dimana ada ke-
lompok yang diberikan perlakuan dan
yang tidak diberikan perlakuan.

Itik pedaging yag digunakan ber-
umur 0-5 hari sebanyak 60 ekor, dengan
berat badan awal rata-rata 40 gr/ekor.
Penelitian dilakukan di Desa Jarakan,
Klaten. ltik dialokasikan ke dalam empat
kelompok perlakuan, dimana untuk ma-
sing-masing konsentrasi pakan terdiri
dari 15 ekor/kandang.
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Limbah udang sebagai campuran
pakan diperoleh dari restoran/rumah ma-
kan di Rawa Jimbung, Klaten. Kulit u-
dang yang diperoleh dioven terlebih da-
hulu sebelum kemudian dikeringkan di
bawah sinar matahari dan lalu digiling.

Pakan kelompok perlakuan dibuat
dengan empat macam kandungan te-
pung kulit udang untuk menggantikan
pakan jadi (konsentrat), yaitu: 0 % (se-
bagai kontrol), 10 %, 12 % dan 14 %.
Pemberian pakan pada perlakuan seba-
nyak 150 gr/minggu/ekor untuk DOD de-
ngan waktu dua kali sehari pada pukul
08.00 dan 17.00 WIB. Penimbangan be-
rat itik dilakukan 2 kali yaitu pre-test ada-
lah sebelum diberi perlakuan dan peng-
ukuran post-test 10 hari kemudian.

Data dianalisis menggunakan one
way anava setelah dengan uji kolmogo-
rov-smirnov, diketahui bahwa data me-
menuhi asumsi distribusi normal. Untuk
mengetahui konsentrasi pakan yang pa-
ling efektif, digunakan uji LSD (least sig-
nificant difference). Semua uji statistik
tersebut menggunakan derajat keperca-
yaan 95 %.

HASIL
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Grafik di atas menunjukkan terjadi-
nya peningkatan berat itik, baik pada ke-
lompok kontrol maupun pada kelompok
perlakuan. Berat itik yang terbesar diha-
silkan oleh perlakuan 14 % dengan rata-
rata berat akhir itik mencapai 335 gr. Se-
mentara itu, berat yang paling kecil ada
pada kelompok kontrol yaitu hanya 94,3
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gr. Penambahan tepung kulit udang pa-
da pakan itik dapat mengurangi jumlah
pakan jadi, sehingga menyebabkan per-
bedaan berat badan yang cukup signifi-
kan.

Pada kandang | (konsentrasi 10 %),
diketahui berat rerata itik sebelum per-
lakuan adalah 47,33 gr dan setelah per-
lakuan mencapai 119,30 gr. Pada kan-
dang Il (konsentrasi 12 %) berat rata-ra-
ta itik sebelum perlakuan yaitu 46,33 gr
dan setelah perlakuan yaitu 210,60 gr.
Sementara itu, pada kandang IIl (kon-
sentrasi 14 %) diperoleh berat rata-rata
sebelum perlakuan adalah 45,40 gr dan
setelah perlakuan yaitu 335,00 gr.

Analisis data dengan one way Ano-
va menghasilkan nilai p lebih kecil dari
0,001; yang secara statistik dapat diarti-
kan bahwa perbedaan rerata kenaikan
berat itik yang terjadi pada konsentrasi
tepung kulit udang 10 %, 12 % dan 14 %
sebagai tambahan pakan jadi, adalah
memang bermakna atau signifikan.

Dari hasil uji lanjutan dengan LSD
diketahui bahwa konsentrasi penambah-
an tepung kulit udang yang paling efektif
sebagai tambahan pakan untuk pertam-
bahan berat itik pedaging adalah 14 %.

PEMBAHASAN

Itik yang diberi perlakuan berupa pa-
kan yang ditambah dengan tepung kulit
udang, pertambahan beratnya lebih ting-
gi dibandingkan dengan itik di kelompok
kontrol. Hal ini disebabkan karena te-
pung kulit udang mengandung nutrisi ya-
itu: energi termetabolis sebesar 1190
kkal/kg, protein kasar 43,4 %, kalsium
7,05 %, lemak 6,65 %, abu 7,725 dan
serat kasar 14,61 % ©.

Kandungan protein dalam pakan sa-
ngat berpengaruh terhadap pertambah-
an bobot badan ternak. Protein merupa-
kan zat pakan yang paling penting bagi
ternak untuk pembentukan sel-sel baru
dan pembesaran ukuran sel sebagai pe-
nyebab dari pertambahan berat .

Protein sendiri merupakan sekum-
pulan asam amino yang sangat penting
untuk menunjang pertambahan berat itik.
Protein merupakan penyusun hormon
dan enzim dalam pencernaan tubuh itik,

yaitu esterogen, presterogen dan estegi-
rol.

Hormon-hormon tersebut berpenga-
ruh terhadap pertambahan berat itik *.
Apabila hormon pada itik sedikit maka
berat yang dihasilkan juga sedikit karena
apabila kandungan energi di dalam pen-
cernaan tubuh itik berkurang maka akan
mengambil cadangan protein dan lemak
yang ada '%.

Protein merupakan unsur penting
dalam pakan itik. Semakin tua umur itik,
kebutuhan proteinnya akan semakin ba-
nyak, begitu pula dengan itik pada masa
pertumbuhan. Itik jantan membutuhkan
protein lebih banyak daripada itik betina.
Protein menghasilkan asam amino se-
perti asparat, alanain, asparagine, asam
glutamate, glutamin, glisin dan serin
yang diserap tubuh sebagai asam amino
non esensial.

Fungsi protein untuk tubuh itik ada-
lah untuk memperbaiki jaringan yang ru-
sak dan membantu pertumbuhan, serta
menghasilkan energi dari metabolisme
lemak. Kebutuhan protein untuk pakan
itik setiap minggunya berbeda-beda, pa-
da umur 0-2 minggu kebutuhan protein
itik sebesar 23 % dan pada 3-20 minggu
sebesar 18 %.

Pada kelompok kontrol (0 %) kandu-
ngan protein pada pakan sebesar 21 %,
sementara pada perlakuan 10 %, 12 %
dan 14 %, kandungan protein pada pa-
kan, secara berturut-turut sebesar 23,4
%, 23,602 %, dan 24,956 %.

Faktor penyebab utama yang mem-
pengaruhi pertambahan berat itik adalah
apabila semakin sedikit nutrien yang da-
pat dicerna tubuh itik yang pada akhir-
nya akan berpengaruh pada rendahnya
pertambahan berat badan.

Selain itu juga, protein merupakan
faktor utama untuk pertambahan berat
itik, karena apabila kandungan energi di
dalam pencernaan tubuh itik berkurang
akan mengambil cadangan protein dan
lemak dalam pencernaan .

Penyebab lain adalah karena kon-
sumsi protein dan konsumsi energi pada
kontrol juga paling rendah, sehingga ke-
tersediaan protein dan energi untuk sin-
tesis jaringan daging juga rendah. Per-
tambahan berat badan itik yang rendah



menyebabkan konversi ransum menjadi
tinggi atau tidak efisien. Peningkatan nu-
trien tercerna yang diikuti dengan pe-
ningkatan energi metabolis akan me-
ningkatkan biosintesis di jaringan daging
sehingga pertambahan berat badan a-
kan meningkat *%.

Peningkatan bobot badan itik pada
perlakuan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol disebabkan karena kon-
sumsi nutrien baik protein, energi meta-
bolis dan serat kasar meningkat. Kon-
sumsi nutrien yang meningkat dan diikuti
dengan kecernaan yang tinggi menye-
babkan jumlah nutrien yang tercerna dan
terserap akan semakin banyak 2.

Peningkatan protein kasar tercerna
yang diikuti dengan ketersediaan energi
metabolis akan meningkatkan biosintesis
jaringan daging sehingga pertambahan
berat itik juga meningkat *.

Stabilitas protein dalam tubuh itik ju-
ga mempengaruhi pertambahan berat
badan. Stabilitas protein yang berkurang
akan menyebabkan pertambahan berat
itik berbeda dengan itik yang mempunyai
kandungan protein dalam tubuh yang
tercukupi *?.

Penambahan protein dalam pakan
itik dengan kandungan protein yang ting-
gi dapat meningkatkan pertambahan be-
rat itik pedaging. Perlu dipertimbangkan
untuk mengkombinasi tepung kulit udang
dengan bahan-bahan seperti limbah am-
pas tahu, tulang ikan dan cangkang te-
lur yang mempunyai kandungan protein
tinggi. Selain itu, perlu pula dipertim-
bangkan untuk memanfaatkan limbah
dari kegiatan industri pabrik atau rumah
makan yang mempunyai kandungan pro-
tein tinggi yang berlimpah tersedia di
lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini penting untuk
mempertimbangkan mengkombinasi pa-
kan dengan tepung kulit udang yang
mempunyai kandungan protein tinggi,
serta mencampur bahan pakan hayati
yang dapat memicu peningkatan berat
itik pedaging dengan waktu yang relatif
singkat. Peningkatan berat badan itik
seiring dengan meningkatnya persenta-
se tepung kulit udang yang ditambahkan
ke dalam pakan jadi membuktikan bah-
wa semakin tinggi penambahan protein
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dengan kombinasi tepung kulit udang
akan meningkatkan berat itik.

Penggunaan campuran kulit udang
dengan konsentrasi yang berbeda pada
pakan itik menyebabkan kandungan pro-
tein pakan menjadi berbeda pada setiap
perlakuan sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan konsentrasi tepung
kulit udang dapat menghasilkan pertam-
bahan berat badan itik yang signifikan.

Penelitian lanjutan disarankan dapat
menggunakan tepung kulit udang untuk
pakan unggas yang lain, seperti itik pe-
king, entok dan ayam pedaging (broiler),
yang dapat dicampur juga dengan lim-
bah ampas tahu, cangkang telur dan tu-
lang ayam.

Selanjutnya untuk meningkatkan ke-
akuratan dalam penimbangan berat ung-
gas, sehingga diperoleh berat yang te-
pat, dalam proses penimbangan sebaik-
nya menggunakan timbangan analitik
dan dengan menggunakan jaring untuk
menahan supaya tidak banyak bergerak,
karena obyek merupakan benda hidup.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pe-
nambahan tepung kulit udang sebagai
tambahan pakan jadi dapat meningkat-
kan berat rata-rata itik pedaging sebesar
25 gr untuk penambahan 10 %, 116,3 gr
untuk penambahan 12 %, dan 240,7 %
untuk penambahan 14 %. Konsentrasi
tepung kulit udang yang paling efektif
sebagai tambahan pakan untuk pertam-
bahan itik pedaging adalah 14 %.

SARAN

Para peternak itik disarankan untuk
menggunakan dan memanfaatkan lim-
bah kulit udang sebagai bahan tambah-
an pada pakan jadi agar dapat menghe-
mat anggaran dan mempercepat laju
pertumbuhan berat itik pedaging mere-
ka. Bahan pakan itik dengan penambah-
an tepung kulit udang dapat di campur-
kan dengan bahan pakan alamiah. Lim-
bah kulit udang yang digunakan dapat
memanfaatkan yang terdapat di sekitar
lingkungan sebagai potensi bahan pakan
yang dengan nutrisi protein tinggi.
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